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ABSTRAK

Abstrak: Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membantu penyaluran informasi di
sektor pendidikan menjadi lebih efisien dan efisien. Teknologi kecerdasan buatan berupa
chatbot hadir sebagai model interaksi manusia dan komputer yang semakin menyerupai
komunikasi manusia. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan siswa dan guru dalam penerapan aplikasi chatbot berbasis Aritificial Intelligence
(AI) dan Natural Language Processing (NLP) di SMK YPE Nusantara Slawi. Kegiatan
pengabdian ini melibatkan 31 peserta yang terdiri dari 28 siswa dan 3 guru, pelaksanaan
dilakukan melalui lima tahap, mulai dari pembuatan aplikasi, persiapan kegiatan, pretest,
pelaksanaan kegiatan di sekolah, hingga postest. Tahap pembuatan aplikasi meliputi
perancangan aplikasi chatbot sebagai alat penunjang promosi sekolah yang mengintegrasikan
Al dan NLP. Persiapan kegiatan dilakukan dengan melakukan observasi dan penggalian data
terkait kebutuhan informasi yang digunakan dalam membuat chatbot. Pretest mengungkap
sebagian peserta belum familiar dengan konsep chatbot dan Al. Selama pelaksanaan kegiatan,
chatbot menjadi fokus utama, membahas peran inovatifnya dalam meningkatkan efisiensi
penyebaran informasi sekolah. Hasil postest menunjukkan peningkatan pemahaman peserta
terhadap penerapan aplikasi chatbot dan Al sebesar 81%. Kesimpulannya, PKM ini sukses
meningkatkan efisiensi informasi, keterlibatan guru dan siswa, serta citra sekolah melalui
pemanfaatan aplikasi chatbot yang inovatif.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Aplikasi Chatbot; Natural Language Processing; Promosi.

Abstract: Advancements in information technology and communication have made the
dissemination of information in the education sector more efficient and effective. Artificial
intelligence technology in the form of chatbots has emerged as a model for human-computer
interaction that increasingly resembles human communication. This community service aims
to enhance the efficiency of information dissemination at SMK YPFE Nusantara Slawi through
the implementation of an Al-based chatbot application and NLP. The activity involved 31
participants, consist of 28 students and 3 teachers, and was carried out in five stages, starting
from application development, activity preparation, pre-test, implementation at the school, and
post-test. The application development stage included designing a chatbot application to
support school promotion, integrating Al and NLP. Activity preparation involved observing and
gathering data on the information needs for creating the chatbot. The pre-test revealed that
some participants were not familiar with the concepts of chatbots and Al During the
implementation phase, the focus was on the chatbot's innovative role in improving the
efficiency of school information dissemination. The post-test results showed an 81% increase in
participants’ understanding of chatbot and Al application. In conclusion, this Community
Service successtully increased information efficiency, active engagement of teachers and
students, and improved the school’s image through the utilization of an innovative chatbot
application.

Keywords: Artificial Intelligence; Chatbot Application; Natural Language Processing;
Promotion.
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A. LATAR BELAKANG

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, proses
penyaluran informasi di berbagai sektor menjadi lebih efisien dan cepat,
terutama dalam bidang Pendidikan (Rahayu et al., 2020)(Zuraiyah et al.,
2019). Beberapa bahkan telah mengadopsi teknologi berbasis kecerdasan
buatan (Rahayu et al., 2020)(Harahap & Fitria, 2020), salah satunya melalui
penggunaan aplikasi chatbot (Wijanarko & Afrianto, 2020)(Santoso et al.,
2021)(Ramadhani et al., 2019). Aplikasi chatbot merupakan sebuah program
kecerdasan buatan atau Artficial Intelligence (Al) yang hadir sebagai model
interaksi manusia dan komputer yang semakin menyerupai komunikasi
manusia (Dwi R et al., 2018)(Apriliani et al., 2023).

Melalui teknologi Al dan Natural Language Processing (NLP), chatbot
bukan sekadar program komputer, melainkan asisten pribadi efektif yang
dapat memberikan berbagai layanan dan informasi (Sugiono, 2021).
Penerapannya di SMK YPE Nusantara Slawi bertujuan mempermudah
akses informasi bagi siswa, calon siswa, guru, dan staf. Seiring dengan itu,
Natural Language Processing (NLP) merupakan cabang ilmu komputer yang
memungkinkan komputer memahami bahasa alami manusia, memproses,
menganalisis, dan meresponsnya secara efektif (Prasetyo et al., 2021).
Penerapan teknologi chatbot dapat membantu SMK YPE Nusantara Slawi.

SMK YPE Nusantara Slawi merupakan sebuah sekolah di Kabupaten
Tegal, memiliki beberapa jurusan seperti Multimedia, Akuntansi dan
Keuangan Lembaga (AKL), Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran
(OTKP), dan Bisnis daring dan Pemasaran (BDP). Meskipun telah
mengimplementasikan aplikasi chatbot dalam pembelajaran akuntansi,
namun belum diterapkan secara menyeluruh untuk menyediakan informasi
terkait sekolah, baik dari segi jurusan maupun informasi lainnya.
Penggunaan website sebagai alat promosi masih belum optimal. Aplikasi
berbasis web sendiri merupakan platform yang menggunakan skrip server-
side dan skrip sisi klien untuk mengelola penyimpanan, mengakses
informasi, dan memberikan interaksi pengguna yang lebih baik melalui
formulir online, kolom komentar, serta fitur lainnya (Mohammad
Suryawinata, 2019).

Penelitian mengenai chatbot pernah dilakukan oleh Harahap dan timnya
Harahap & Fitria (2020) membahas implementasi Sistem aplikasi chatbot di
Kantor Pajak Pratama Binjai yang berfungsi sebagai dukungan untuk
HelpDesk dalam menangani berbagai masalah pelayanan pajak secara
online. Chatbot ini menunjukkan respons cepat yang sesuai dengan data
yvang telah dimasukkan selama tahap pelatihan. Dengan melibatkan
sejumlah besar data pelatihan, kecepatan respon chatbot meningkat, dan
chatbot mampu memberikan respons yang beragam sesuai dengan inputdata
yang diterima. Laksmi Anindyati juga melakukan penelitian terkait chatbot
untuk Penerimaan Mahasiswa Baru Politeknik Astra Anindyati (2023) di
mana Sistem informasi penunjang membantu mengkonfigurasi chatbot
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untuk merespons pertanyaan. Hal in1 memudahkan pemenuhan kebutuhan
operasional tanpa memerlukan latar belakang IT dari admin. Hasil
penelitian in1 mencakup kebutuhan sistem yang dijelaskan melalui use case
diagram dan flowchart, pemilihan pipeline NLU untuk chatbot, arsitektur
sistem, perancangan database dalam bentuk physical data model, serta
perancangan desain antarmuka (mockup) untuk sistem pendukung
framework chatbot RASA.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan kebutuhan yang diidentifikasi,
disimpulkan bahwa masih sedikit aplikasi chatbot yang memanfaatkan
teknologi Artificial Intelligence (AD). Oleh karena itu, pengabdian ini
menciptakan aplikasi chatbot yang dapat disesuaikan dengan dataset sesuai
kebutuhan dan telah menerapkan teknologi Artificial Intelligence (Al).
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan dengan mitra SMK YPE
Nusantara Slawi terdapat beberapa kendala dalam menyebarkan informasi
sekolah melalui website, dengan pertanyaan yang masih diajukan melalui
kontak atau langsung ke sekolah.

Salah satu cara untuk mengatasi ketidakefisienan terkait informasi
sekolah ini, mitra membutuhkan aplikasi chatbot. Meskipun aplikasi sudah
dibuat, belum diimplementasikan oleh pihak sekolah dan siswa. Oleh karena
1tu, diperlukan sosialisasi dan pelatihan agar aplikasi dapat dimanfaatkan
secara optimal. Tujuan kegiatan pengabdian ini meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan mitra yaitu siswa dan guru di SMK YPE Nusantara Slawi
terkait pemanfaatan aplikasi chatbot sebagai media dalam promosi dan
media informasi sekolah.

Selain i1tu melalui kegiatan pengabdian ini efisiensi penyebaran
informasi dapat dilakukan melalui pelatihan dan sosialisasi mengenai
manfaat chatbot, mengintegrasikan chatbot dalam promosi sekolah, serta
memastikan implementasi yang optimal. Manfaatnya antara lain
mempercepat penyebaran informasi, menyediakan saluran komunikasi
efisien, memberikan informasi yang interaktif, mengatasi pertanyaan rutin,
memberikan pengalaman berpartisipasi, menghemat waktu dan sumber
daya, meningkatkan pemahaman guru dan siswa, menyajikan profil sekolah
dengan teknologi modern.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra kegiatan pengabdian ini merupakan SMK YPE Nusantara Slawi
dimana peserta yang mengikuti terdiri dari 28 orang siswa dari jurusan
multimedia, akutansi dan keuangan lembaga, otomatisasi dan tata kelola
perkantoran, bisnis daring dan pemasaran dan 3 orang guru. Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui lima tahap utama,
sebagaimana tergambar pada Gambar 1.
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Persiapan Pelaksanaan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

1. Tim PKM memulai dengan tahap pertama, yaitu pembuatan aplikasi
chatbot untuk SMK YPE Nusantara Slawi. Tahap ini difokuskan pada
pengembangan aplikasi yang dapat menyediakan informasi seputar
sekolah dan berperan sebagai alat penunjang promosi sekolah (Respati
et al., 2023). Aplikasi chatbot ini diharapkan dapat memperbaiki hasil
penelitian sebelumnya dengan meningkatkan efisiensi penyebaran
informasi. Aplikasi chatbot membutuhkan basisdata, corpus, tipe
pertayaan, dan format yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
seputar SMK YPE Nusantara Slawi.

2. Tahap kedua melibatkan persiapan untuk kegiatan pengabdian
masyarakat. Ini mencakup implementasi, sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan penggunaan aplikasi chatbot di sekolah. Dalam tahap
ini, tim PKM melakukan persiapan secara menyeluruh agar kegiatan
pengabdian dapat berjalan lancar. Implementasi aplikasi chatbot
dilakukan bersamaan dengan sosialisasi kepada peserta, pelatihan
penggunaan, dan pendampingan agar penerapan aplikasi berjalan
optimal.

3. Tahap ketiga melibatkan pretest, yang merupakan langkah awal
untuk mengukur pengetahuan awal peserta sebelum mengikuti
kegiatan pengabdian. Pretest memberikan gambaran tentang
pemahaman peserta terkait konsep chatbot dan kecerdasan buatan
sebelum peserta mendapatkan pelatihan (Kasmayanti et al., 2023).
Selain itu, pretest digunakan untuk mengetahui ketrampilan peserta
dalam penggunaan aplikasi chatbot.

4. Tahap keempat merupakan pelaksanaan kegiatan di SMK YPE
Nusantara Slawi. Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari penuh,
dimulai pada pukul 08.00 hingga 12.00 WIB, dan dihadiri oleh siswa/i
SMK, guru, dan tim kegiatan pengabdian. Materi pelatihan
melibatkan sosialisasi dan praktik langsung penggunaan Aplikasi
Chatbot yang telah diimplementasikan sebelumnya.

5. Tahap kelima merupakan postest yang dilakukan setelah kegiatan
pelatihan untuk menilai pemahaman dan keterampilan yang
diperoleh peserta setelah mengikuti pelatihan. Tahap ini merupakan
evaluasi akhir terhadap efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian
(Surapati et al., 2020).

Dengan demikian, keseluruhan kegiatan PKM ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi penyebaran informasi, memberikan pelatihan dan
sosialisasi mengenal manfaat chatbot, mengintegrasikan chatbot dalam
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promosi sekolah, serta memastikan implementasi yang optimal. Manfaatnya
antara lain mempercepat penyebaran informasi, menyediakan saluran
komunikasi efisien, memberikan informasi yang interaktif, mengatasi
pertanyaan rutin, memberikan pengalaman berpartisipasi, menghemat
waktu dan sumber daya, meningkatkan pemahaman guru dan siswa,
menyajikan profil sekolah dengan teknologi modern, serta memastikan
implementasi yang baik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dalam penggunaan aplikasi chatbot di
SMK YPE Nusantara Slawi berhasil menghasilkan berbagai dampak positif.
Hasil kegiatan pengabdian dibagi menjadi 3 tahapan yaitu pengembangan
aplikasi, pelatihan dan sosialisasi, serta evaluasi hasil kegiatan (pretest-
postest). Tahap Pengembangan Aplikasi Salah satu hasil utama adalah
pengembangan aplikasi chatbot berbasis website. Aplikasi ini mampu
memberikan respon cepat dan akurat terhadap pertanyaan umum seputar
informasi sekolah, jurusan, dan fasilitas yang tersedia di SMK YPE
Nusantara Slawi. Melalui aplikasi ini, pengguna, baik guru maupun siswa,
dapat dengan mudah mengakses informasi tanpa harus secara fisik datang
ke sekolah. Tampilan implementasi website chatbot yang telah dibuat dapat
dilihat pada Gambar 2.

SMK YPE CHATBOT

SMK YPE CHATBOT
o  Tanyakan Sesuatu

Visi SMK YPE

Visi Program Studi Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP) / Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB): Visi Program Studi OTKP / MPLB adalah: Dilandasi
iman dan taqwa serta jiwa kebersamaan menjadikan sekolah unggulan dalam berprestasi
dan menghasilkan tamatan yang mampu bersaing di masa sekarang dan yang akan datang.

Apa itu jurusan AKuntansi?

Apa Itu Akuntansi Akuntansi adalah proses pencatatan transaksi keuangan yang berkaitan
dengan bisnis, mencakup meringkas, menganalisis, dan melaporkan transaksi bisnis kepada
lembaga pengawas, regulator, dan entitas pemungut pajak.

Gambar 2. Tampilan Aplikasi Chatbot Berbasis Website

Evaluasi yang dilakukan secara berkala membantu penyempurnaan
aplikasi. Berdasarkan umpan balik dari pengguna dan hasil evaluasi
performa, tim pengembang melakukan perbaikan teknis dan menambahkan
fitur tambahan guna meningkatkan fungsionalitas dan responsivitas
aplikasi. Proses penyempurnaan ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman pengguna yang semakin baik seiring waktu (Sandi & Irfansyah,
2023). Selain itu, implementasi aplikasi chatbot juga membawa dampak
positif dalam peningkatan efisiensi penyebaran informasi di SMK YPE
Nusantara Slawi. Guru dan siswa tidak lagi terkendala dalam memperoleh
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informasi, karena dapat dengan mudah mengaksesnya melalui aplikasi
chatbot. Peningkatan partisipasi guru dan siswa dalam menggunakan
aplikasi ini juga menjadi bukti bahwa inisiatif untuk memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran dan komunikasi sekolah telah diterima
dengan baik.

Hasil dari tahap pengembangan aplikasi menunjukkan keberhasilan tim
pengabdian melalui pembuatan aplikasi chatbot yang difokuskan pada
penyediaan informasi sekolah. Aplikasi ini dirancang untuk menjadi alat
penunjang promosi sekolah, memperbaiki hasil kegiatan pengabdian
sebelumnya. Pada tahap ini, tim berhasil mengintegrasikan teknologi
kecerdasan buatan (AI) dan Natural Language Processing (NLP) ke dalam
aplikasi, menjadikannya asisten pribadi efektif yang mampu memberikan
berbagai layanan dan informasi kepada pengguna. Dengan demikian, tahap
persiapan ini berhasil mencapai tujuannya dalam menciptakan landasan
aplikasi chatbot yang dapat mendukung efisiensi penyebaran informasi di
SMK YPE Nusantara Slawi.

Tahapan pelatihan dan sosialisasi dilakukan dengan keseriusan tim
pengabdian dalam memastikan kesuksesan implementasi aplikasi chatbot di
sekolah. Tahap ini melibatkan persiapan menyeluruh untuk kegiatan
pengabdian masyarakat, termasuk implementasi, sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan penggunaan aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
hanya aspek teknis aplikasi yang diperhatikan, tetapi juga faktor-faktor
manusia yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi. Dengan
melibatkan seluruh pihak, seperti siswa, guru, dan staf, tim pengabdian
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung adopsi dan
pemanfaatan aplikasi chatbot secara optimal. Tahap pelatihan dan
sosialisasi 1ni memberikan dasar yang kokoh untuk keberhasilan
implementasi selanjutnya, dan hal ini selaras dengan tujuan kegiatan
pengabdian yang ingin meningkatkan efisiensi penyebaran informasi di SMK
YPE Nusantara Slawi.

Tahap selanjutnya yaitu pretest yang merupakan langkah awal dalam
menilai pengetahuan awal peserta sebelum mereka mengikuti kegiatan
pengabdian. Partisipan terdiri dari 31 orang, termasuk siswa dan guru di
SMK YPE Nusantara Slawi. Pretest ini dirancang untuk mengukur
pemahaman mereka mengenail konsep chatbot, kecerdasan buatan, dan
penerapannya dalam konteks pendidikan (Adri, 2020). Hasil pretest
memberikan gambaran tentang tingkat pemahaman awal peserta sebelum
mendapatkan pelatihan terkait aplikasi chatbot.

Berdasarkan analisis hasil pretest, sebagian besar peserta menunjukkan
pemahaman dasar mengenai konsep chatbot dan kecerdasan buatan.
Meskipun begitu, beberapa peserta memerlukan peningkatan pemahaman,
terutama terkait aplikasi chatbot di lingkungan pendidikan. Pertanyaan-
pertanyaan dalam tabel pretest difokuskan pada aspek-aspek utama terkait
chatbot, mencakup definisi, fungsi, dan manfaatnya dalam konteks sekolah.
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Disajikan pertanyaan serta jawaban dari hasil pretest yang telah
dilaksanakan sebelumnya seperti yang dapat dilhat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan Pretest

No Pertanyaan

Apa yang dimaksud dengan aplikasi chatbot?

Jelaskan satu fungsi utama dari chatbot.

Bagaimana aplikasi chatbot dapat diterapkan di sekolah?

Sebutkan dua keuntungan menggunakan chatbot dalam

pendidikan.

5  Sebutkan salah satu contoh chatbot yang paling sering
digunakan?

= [CO DO |

Dari pertanyaan yang diberikan pada saat pretest mendapatkan hasil
bahwa siswa siswi SMK YPE Nusantara Slawi mayoritas belum mengetahui
mengenai chatbot serta teknologi Artificial Intelligence (Al) lainnya, seperti
yang dapat dijelaskan pada Gambar 3.

25

dddbd

Apa yang Jelaskan satu  Bagaimana  Sebutkan dua Sebutkan

o O Ut

dimaksud fungsi utama aplikasi keuntungan salah satu
dengan dari chatbot. chatbot dapat menggunakan contoh chatbot
aplikasi diterapkan di chatbot dalam yang paling
chatbot? sekolah? pendidikan. sering
digunakan?

Menjawab ®Tidak Menjawab

Gambar 3. Jawaban Pretest

Tahap keempat, pelaksanaan kegiatan pengabdian di SMK YPE
Nusantara Slawi, yang berlangsung selama dua hari penuh. Kegiatan ini
dimulai pada pukul 08.00 dan berakhir pada pukul 12.00 WIB, melibatkan
siswa/i SMK, guru, dan tim kegiatan pengabdian. Materi pelatihan
mencakup sosialisasi mendalam dan sesi praktik langsung penggunaan
Aplikasi Chatbot yang telah diimplementasikan sebelumnya. Melalui sesi
praktik ini, peserta didorong untuk aktif terlibat dan mempraktikkan
penggunaan aplikasi chatbot, meningkatkan keterampilan mereka dalam
mengoperasikan teknologi tersebut. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
dapat dilihat pada Gambar 4.
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1 ]

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan

Selama pelaksanaan kegiatan, chatbot menjadi fokus utama yang
dibahas oleh tim PKM. Chathot, sebagai program kecerdasan buatan (Al),
telah diimplementasikan di SMK YPE Nusantara Slawi untuk menyediakan
informasi seputar sekolah. Dengan memanfaatkan teknologi Al, chatbot
dapat memberikan respons yang cepat dan efektif terhadap pertanyaan
pengguna, menciptakan pengalaman interaktif dalam komunikasi antara
manusia dan computer (Kasmayanti et al., 2023). Keberadaan chatbot dalam
kegiatan in1 menegaskan peran inovatifnya sebagai asisten pribadi yang
mampu meningkatkan efisiensi penyebaran informasi di lingkungan sekolah.

Pentingnya Artificial Intelligence (AI) juga menjadi sorotan dalam
pelaksanaan kegiatan. Al memberikan kemampuan kepada chatbot untuk
belajar dari data pelatihan, merespons dengan adaptif, dan meningkatkan
kualitas pelayanan. Integrasi Al dalam chatbot menjadikannya lebih dari
sekadar program komputer, melainkan solusi pintar yang dapat beradaptasi
dengan kebutuhan pengguna (Gokcearslan et al.,, 2024). Keberhasilan
implementasi chatbot di SMK YPE Nusantara Slawi memberikan bukti
nyata tentang kontribusi positif Al dalam meningkatkan efisiensi dan
interaktivitas dalam pelayanan informasi.

Selain itu, penerapan Natural Language Processing (NLP) dalam chatbot
turut menonjolkan kecerdasan buatan. NLP memungkinkan chatbot untuk
memahami dan merespons bahasa manusia secara alami, menciptakan
komunikasi yang lebih mudah dan efektif (M. Rangga Fachrizal S, 2024).
Peran penting chatbot dan website dalam konteks promosi sekolah menjadi
aspek utama yang ditekankan selama kegiatan. Adopsi teknologi chatbot dan
pengoptimalkan website sekolah memberikan dampak positif dalam
meningkatkan daya tarik promosi. Kedua alat ini menciptakan saluran
komunikasi yang efisien dan dinamis, memungkinkan calon siswa dan
masyarakat untuk lebih interaktif mendapatkan informasi terkait sekolah.
Keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini memberikan gambaran jelas tentang
bagaimana chatbot, Al, dan NLP dapat berperan sebagai inovasi penting
dalam konteks pendidikan dan promosi sekolah.

Hasil selanjutnya setelah pelaksanaan kegiatan adalah postest, yang
bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta telah memahami dan
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menguasai materi pelatihan (Magdalena et al., 2021). Hasil postest menjadi
penentu keberhasilan program pelatihan chatbot di SMK YPE Nusantara
Slawi. Sebelumnya, telah dilakukan pretest sebagai langkah awal untuk
mengukur pemahaman awal peserta sebelum mengikuti kegiatan pelatihan.
Dengan membandingkan hasil postest dengan pretest, dapat dilihat apakah
terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terkait konsep
chatbot dan penerapannya. Berikut hasil postest dapat dilihat pada Gambar
5.

35

ALl

5
0
Apa yang  Jelaskan satu Bagaimana Sebutkan dua  Sebutkan
dimaksud  fungsi utama aplikasi keuntungan salah satu
dengan dari chatbot. chatbot dapat menggunakan contoh chatbot
aplikasi diterapkan di chatbot dalam yang paling
chatbot? sekolah? pendidikan. sering
digunakan?

Menjawab ®Tidak Menjawab

Gambar 5. Hasil Postest

Dari hasil postest yang dilakukan, terlihat bahwa pemahaman peserta
mengenai aplikasi chatbot mengalami peningkatan yang signifikan setelah
mengikuti kegiatan pelatihan. Berdasarkan analisis jawaban, mayoritas
peserta memberikan jawaban dengan tingkat kejelasan yang baik. Meskipun
masih terdapat beberapa peserta yang memberikan jawaban kurang jelas
atau tidak menjawab, namun jumlahnya berkurang dibandingkan dengan
pretest.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dari aspek
citra sekolah, kehadiran aplikasi chatbot memberikan kesan modern dan
inovatif. SMK YPE Nusantara Slawi terlihat bergerak sejalan dengan
perkembangan teknologi, menunjukkan komitmen untuk terus
meningkatkan pelayanan informasi kepada masyarakat dan calon siswa.
Selain 1tu, melalui pelatihan yang diberikan, terlihat peningkatan
keterampilan guru dan siswa dalam menggunakan teknologi informasi,
menciptakan lingkungan yang lebih siap menghadapi tantangan di era
digital.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memberikan dampak positif
dalam meningkatkan efisiensi penyebaran informasi, keterlibatan aktif guru
dan siswa, serta citra sekolah yang lebih modern. Pemanfaatan aplikasi
chatbot telah menjadi langkah inovatif dalam mendukung perkembangan
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SMK YPE Nusantara Slawi dalam menyediakan layanan informasi yang
lebih baik dan terjangkau.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Melalui implementasi aplikasi chatbot berbasis kecerdasan buatan (Al
dan Natural Language Processing (NLP), PKM di SMK YPE Nusantara
Slawi berhasil meningkatkan efisiensi penyebaran informasi sekolah,
menunjukkan inovasi yang berdampak positif pada keterlibatan guru, siswa,
dan citra sekolah secara keseluruhan. Adopsi teknologi chatbot dan
optimalisasi website sebagail alat promosi sekolah menggarisbawahi
komitmen sekolah untuk meningkatkan akses informasi kepada masyarakat
dan calon siswa. Dalam konteks pendidikan, keberadaan chatbot, Al, dan
NLP membuktikan peran pentingnya dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan komunikasi sekolah di era digital. Selain itu, partisipasi
aktif guru dan siswa dalam penggunaan teknologi informasi
menggambarkan kesiapan sekolah menghadapi perkembangan zaman.
Dengan langkah-langkah inovatif seperti pemanfaatan aplikasi chatbot,
SMK YPE Nusantara Slawi memperkuat posisinya dalam menyediakan
layanan informasi yang lebih efisien dan modern, menciptakan dampak
positif dalam meningkatkan citra sekolah serta keterlibatan aktif seluruh
komunitas sekolah.

Sebagai tindakan lanjutan, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan yang fokus pada evaluasi efektivitas penggunaan aplikasi chatbot
dalam meningkatkan partisipasi siswa dan efisiensi proses administratif di
sekolah. Penelitian in1 dapat melibatkan analisis lebih mendalam terhadap
interaksi antara pengguna dengan chatbot serta dampaknya terhadap
kualitas layanan informasi dan citra sekolah secara keseluruhan. Selain itu,
eksplorasi potensi penerapan teknologi chatbot dalam konteks pendidikan
non-formal atau pelatihan keterampilan juga dapat menjadi bidang
penelitian yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut.
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